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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakekat Pembelajaran Bahasa  

Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan peserta diidk. 

Kegiatan pengupayaan ini akan mengakibatkan peserta didik dapat 

mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien. Upaya-upaya yang 

dilakukan dapat berupa analisis tujuan dan karakteristik studi dan siswa, 

analisis sumber belajar, menetapkan strategi pengorganisasian, isi 

pembelajaran, menetapkan strategi penyampaian pembelajaran, menetapkan 

strategi pengelolaan pembelajaran, dan menetapkan prosedur pengukuran 

hasil pembelajaran.  

Oleh karena itu, setiap pengajar harus memiliki keterampilan dalam 

memilih strategi pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam setiap 

jenis kegiatan pembelajaran, diharapkan pencapaian tujuan belajar dapat 

terpenuhi. Peran seorang pengajar sangat erat kaitannya dengan keberhasilan 

pebelajar, terutama berkenaan dengan kemampuan pengajar dalam 

menetapkan strategi pembelajaran. Jadi, ketepatan pengajar dalam memilih 

strategi dalam proses belajar mengajar akan berdamapak pada keberhasilan 

tujuan pengajaran.  

Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh 

karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan 
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kemampuan pebelajar dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis 

(Depdikbud, 1995). Kompetensi pebelajar bahasa diarahkan ke dalam empat 

sub aspek, yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan mendengarkan.  

B. Hakikat berbicara 

1. Pengembangan Kemampuan  Berbahasa 

Hurlock mendefinisikan berbicara sebagai bentuk bahasa yang 

menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk 

menyampaikan maksud.8Jakobson mengemukakan bahwa berbicara 

adalah bentuk komunikasi yang paling efektif, penggunaannya paling 

luas dan paling penting.9 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa 

berbicara terdiri dari dua unsur, yaitu proses dan produk. Proses 

berbicara yaitu cara pemerolehan menggunakan artikulasi, sedangkan 

produk bicara merupakan hasil dari proses yang berupa komunikasi yang 

efektif. 

Menurut Kurikulum 1994, berbicara merupakan keterampilan 

bahasa lisan yang digunakan untuk melatih cara berpikir, dan membentuk 

konsep, melalui kegiatan-kegiatan yang merangsang minat anak untuk 

berbicara, misalnya dengan pancingan pertanyaan, suruhan menyebutkan 

nama benda, menangkap isi cerita, berdialog dan bercakap-

cakap.10Dalam kurikulum 2004, berbicara adalah pengembangan 

                                                
8 Charles. E.. Bila Anak Bertanya.( Jakarta1991). Hlm.23  
9Elizabet. B. Hurlock.. Perkembangan Anak. (Edisi Keenam. Jakarta. 1995). Hlm. 15 
10Kurikulum TK. Standar Kompetensi.( Jakarta: Depdiknas . 2004). Hlm. 7 
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kemampuan berbahasa dalam kaitannya dengan pengungkapan pikiran 

melalui bahasa sederhana secara tepat.Definisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbicara diarahkan kepada bentuk komunikasi secara 

efektif.11 

2. Pembelajaran Berbicara di Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hakikat berbicara yang merupakan aktivitas untuk 

menyampaikan maksud atau gagasan, pembelajaran berbicara 

seyogyanya tidak hanya dilakukan dengan metode ceramah, tetapi 

dengan menggunakan metode yang melibatkan proses untuk 

mendapatkan konsep yang sedang dipelajari. 

Kemampuan berbicara memenuhi kebutuhan penting lainnya 

dalam kehidupan siswa, yakni kebutuhan untuk menjadi bagian dari 

kelompok sosial.12Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa siswa 

belajar berbicara tidak hanya dituntut paham konsep berbicara saja, 

tetapi juga dituntut mampu menggunakannya dalam bentuk 

komunikasi yang efektif. 

Mutu berbicara anak sangat ditentukan oleh bagaimana cara 

mereka belajar dan diperlakukan dalam berbicara. Wells, menjelaskan 

yang membantu anak belajar bicara hanyalah dengan menjadi ahli 

                                                
11Depdiknas. 2003. Kurikulum TK.. Standar Kompetensi. Jakarta: Depdiknas2004) hlm 27 
12Elizabet. B. Hurlock.. Perkembangan Anak.(Edisi Keenam. Jakarta.1995)h, 36 
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bercakap yang sopan, atau memperlakukan anak sebagai seorang yang 

pikirannya berarti dan sebagai teman berbicara yang sederajat.13 

3. Tujuan Pembelajaran Berbicara di SD 

Pembelajaran berbicara bertujuan agar siswa mampu: (1) 

mengembangkan keterampilan berbahasa lisan, (2) melatih cara 

berpikir, (3) membentuk konsep, (4) mengembangkan kecakapan dan 

keberanian menyampaikan pendapat kepada orang lain, (5) 

memperbaiki lafal dan ucapan, dan (6) mengembangkan kecerdasan/ 

intelegensi. Pengembangan kemampuan berbahasa di SDN Karduluk I 

berfungsi untuk mengembangkan diri anak agar mampu 

mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, 

mampu berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat untuk 

dapat berbahasa Indonesia 14 

C. Keterampilan Membaca 

1. Pengertian membaca  

Membaca merupakan salah satu dari keempat keterampilan 

berbahasa yang diajarkan, dan karenanya juga berkonsekuensi untuk 

diujikan dalam pembelajaran bahasa. Bersama dengan kemampuan 

                                                
13Padji, . Meningkatkan Keterampilan Otak Anak, Psikologi Perkembangan Anak,( 
Bandung.1992), hlm 40 
14Kurikulum TK. Standar Kompetensi. Jakarta: Depdiknas. 2004), 21 
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menyimak yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan memahami 

bahasa lisan, sedang kemampuan membaca untuk bahasa tulis.15 

Pada hakikatnya membaca merupakan sesuatu yang rumit yang 

melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi 

juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan 

metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses 

menterjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan. Sebagai 

suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, 

pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman 

kreatif.16 Membaca melibatkan aktivitas psikolinguistik yang meliputi 

proses kognitif yang bisa menghasilkan kalimat yang mempunyai arti dan 

benar secara tata bahasa dari perbendaharaan kata dan struktur tata 

bahasa, termasuk juga proses yang membuat bisa dipahaminya ungkapan, 

kata, tulisan, dan sebagainya. Membaca melibatkan aktivitas 

metakognitif yaitu kemampuan untuk mengontrol ranah atau aspek 

kognitif. Metakognitif mengendalikan enam tingkatan aspek kognitif 

yang terdiri dari tahap ingatan, pemahaman, terapan, analisis dan sintetis.  

Ibnu Katsir (dalam Tafsir Ibnu Katsir Juz 30:505) dalam surat Al-

Alaq telah dijelaskan atas kemurahan Allah, yaitu mengajarkan manusia 

dari apa yang tidak diketahuinya. Dengan demikian, Allah telah 

memuliakannya dengan ilmu. Terkadang ilmu berada didalam akal 

pikiran, terkadang ada didalam lisan, juga terkadang ada didalam tulisan. 

                                                
15Iskandarwassid, Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: 
RemajaRosdakarya, 2009 ), 247. 
16 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006 ), 2. 
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Secara akal, lisan, dan tulisan mengharuskan perolehan ilmu, dan tidak 

sebaliknya. Jadi, dalam surat Al-Alaq ayat pertama yang berbunyi iqra’, 

yaitu perintah Allah untuk membaca. Membaca disini tidak hanya 

sekedar membaca teks atau fakta disekitarnya, melainkan dalam proses 

membaca melibatkan seluruh komponen berpikir, yaitu: otak yang sehat, 

fakta yang terindra, informasi sebelumnya, dan alat indra manusia. 

Dalam proses membaca, teks merupakan fakta terindra yang dapat dilihat 

oleh manusia, lalu diteruskan untuk diolah di dalam otak manusia. 

Karena manusia memiliki ilmu, maka manusia dapat menyimpulkan hasil 

dari proses membaca menjadi sebuah pemikiran. 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca utuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 

seorang penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis.17 Menurut 

Finochiaro and Bonomo mengatakan bahwa membaca adalah memetik 

serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan 

tertulis.18 Gilet dan Temple menyatakan bahwa membaca adalah kegiatan 

visual, berupa serangkaian gerakan mata dalam mengikuti baris-baris 

tulisan, pemusatan pengelihatan pada kata dan kelompok kata, melihat 

ulang kata-kata dan kelompok kata untuk memperoleh pemahaman 

terhadap bacaan. Membaca juga merupakan proses pengembangan 

keterampilan, mulai dari keterampilan memahami kata-kata, kalimat-

                                                
17 TIM STKIP Bina Insan Mandiri, Materi Pokok Keterampilan Membaca, (Surabaya: STKIP-
BIM, 2006 ), 6. 
18 TIM STKIP Bina Insan Mandiri, Materi Pokok……………………………., 7. 
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kalimat, paragraf-paragraf dalam bacaan sampai dengan memahami 

secara kritis dan evaluative keseluruhan isi bacaan.19 

Sedangkan menurut klein, dkk mengemukakan bahwa definisi 

membaca mencakup: (1) membaca merrupakan suatu proses, (2) 

membaca merupakan suatu strategis, dan (3) membaca merupakan 

interaktif.20 Membaca adalah sebuah proses, yang dimaksudkan adalah 

informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca 

mempunyai peranan yang utama dalam membentuk makna. Pembaca 

yang efektif menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai 

dengan teks dan konteks dalam rangka mengkonstruk makna ketika 

membaca. Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung pada 

konteksnya. Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, 

akan menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca 

seseorang harus mudah dipahami (readable) sehingga terjadi interaksi 

antara pembaca dan teks 

Membaca merupakan kegiatan mengeja atau melafalkan tulisan 

didahului oleh kegiatan melihat dan memahami tulisan. Kegiatan melihat 

dan memahami merupakan suatu proses yang simultan untuk mengetahui 

pesan atau informasi yang tertulis. Membutuhkan suatu proses yang 

menuntut pemahaman terhadap makna kata-kata atau kalimat yang 

merupakan suatu kesatuan dalam pandangan sekilas. Seseorang 

dikatakan memiliki kemampuan membaca apabila ia dapat memahami 

                                                
19 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2011), 5. 
20 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006 ), 3. 
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fungsi dan makna yang dibaca, dengan jalan: mengucapkan bahasa, 

mengenal bentuk, memahami isi yang dibaca.21. 

Secara linguistik, membaca merupakan proses pembacaan sandi 

(decoding process). Artinya dalam kegiatan membaca ada upaya untuk 

menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa 

lisan (oral language meaning). Dengan kata lain membaca merupakan 

kegiatan mengubah tulisan menjadi bunyi-bunyi yang bermakna. 

Di samping keterampilan decoding, pembaca juga harus memiliki 

keterampilan memahami makna (meaning). Pemahaman makna 

berlangsung melalui berbagai tingkat, mulai dari tingkat pemahaman 

literal sampai kepada pemahaman interpretative, kreatif, dan evaluative. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa membaca merupakan gabungan 

proses perseptual dan kognitif.22 Proses perseptual dapat diartikan 

sebagai kemampuan memahami atau mencari makna dari data yang 

diterima oleh berbagai indra. Sedangkan proses yang dilakukan kognitif 

adalah memperoleh pengetahuan dan memanipulasi pengetahuan melalui 

aktivitas mengingat, menganalisis, memahami, menilai, menalar, 

membayangkan dan berbahasa. 

Membaca juga dapat dikatakan sebagai suatu metode yang kita 

gunakan untuk berkomunikasi dengan diri kita sendiri dan kadang-

kadang dengan orang lain, yaitu mengkomunikasikan makna yang 

terkandung atau tersirat pada lambang-lambang tertulis. Tingkat 

                                                
21 A. S. Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Kedua Di Sekolah Dasar 
Berdasarkan Pendekatan Linguistik Kontrastif, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 143. 
22 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 2-3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 
 

hubungan antara makna yang hendak dikemukakan oleh penulis dan 

penafsiran atau interpretasi pembaca turut menentukan ketepatan 

membaca. Makna bacaan tidak terletak pada halaman tertulis tetapi 

berada dalam pikiran pembaca. Demikianlah makna itu akan berubah, 

karena setiap pembaca memiliki pengalaman yang berbeda-beda yang ia 

pergunakan sebagai alat untuk menginterpretasikan kata-kata tersebut.23 

Gilet dan temple menyatakan bahwa membaca adalah suatu proses atau 

kegiatan yang mengacu pada aktivitas yang bersifat mental maupun fisik 

yang melibatkan tiga hal pokok:  

a) Pengetahuan yang telah dipunyai oleh pembaca  

b) Pengetahuan tentang struktur teks  

c) Kegiatan menemukan makna24 

Dapat disimpulkan batasan membaca adalah proses pengolahan 

bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang bacaan itu, 

dan penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu. 

Perlu ditegaskan disini bahwa definisi membaca ini adalah batasan yang 

bukan untuk membaca tingkat permulaan melainkan membaca yang 

sudah tergolong tingkat lanjut. Selain daripada itu, batasan ini lebih 

banyak dimaksudkan untuk kebutuhan pengajaran membaca.  

 

                                                
23 TIM STKIP Bina Insan Mandiri, Materi Pokok Keterampilan Membaca, (Surabaya: STKIP-
BIM, 2006 ), 7. 
24 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2011), 8. 
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2. Tujuan Membaca  

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang 

membaca dengan tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan 

dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. 

Tujuan utama membaca adalah untuk mencari dan memperoleh 

informasi dari sumber tertulis. Informasi ini diperoleh melalui proses 

pemaknaan terhadap bentuk-bentuk yang ditampilkan. Secara lebih 

khusus membaca sebagai suatu ketrampilan bertujuan untuk mengenali 

aksara dan tanda-tanda baca, mengenali hubungan antara aksara dan 

tanda baca dengan unsur linguistik yang formal, serta mengenali 

hubungan antara bentuk dengan makna. Dengan demikian, kegiatan 

membaca tidak hanya berhenti pada pengenalan bentuk, melainkan harus 

sampai pada tahap pengenalan makna dari bentuk-bentuk yang dibaca. 

Makna atau arti bacaan berhubungan erat dengan maksud, tujuan atau 

keintensifan dalam. 

Berdasarkan maksud, tujuan atau keintensifan serta cara dalam 

membaca, Anderson mengemukakan beberapa tujuan membaca antara 

lain:25 

a) Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta 

(reading for details or facts). Membaca tersebut bertujuan untuk 

menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan telah dilakukan 

                                                
25 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik ……………………….., 12. 
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oleh sang tokoh, untuk memecahkan masalah-masalah yang dibuat 

oleh sang tokoh.  

b) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas). 

Membaca untuk mengetahui topik atau masalah dalam bacaan. 

Untuk menemukan ide pokok bacaan dengan membaca halaman 

demi halaman. 

c)  Membaca untuk mengetahui ukuran atau susunan, organisasi cerita 

(reading for sequenceor organization). Membaca tersebut bertujuan 

untuk mengetahui bagian-bagian cerita dan hubungan antar bagian-

bagian cerita.  

d) Membaca untuk menyimpulkan atau membaca inferensi (reading for  

inference). Pembaca diharapkan dapat merasakan sesuatu yang 

dirasakan penulis.  

e) Membaca untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan (reading 

for classify). Membaca jenis ini bertujuan untuk menemukan hal-hal 

yang tidak wajar mengenai sesuatu hal  

f) Membaca untuk menilai atau mengevaluasai (reading to evaluate). 

Jenis membaca tersebut bertujuan menemukan suatu keberhasilan 

berdasarkan ukuran-ukuran tertentu. Membaca jenis ini memerlukan 

ketelitian dengan membandingkan dan mengujinya kembali.  

g) Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan 

(reading to compare or contrast). Tujuan membaca tersebut adalah 
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untuk menemukan bagaimana cara, perbedaan atau persamaan dua 

hal atau lebih. 

Tujuan membaca mencakup: (1) kesenangan, (2) menyempurnakan 

membaca nyaring, (3) menggunakan strategi tertentu, (4) memperbaharui 

pengetahuan tentang suatu topik, (5) mengaitkan informasi baru dengan 

informasi yang telah diketahui, (6) memperoleh informasi untuk laporan 

lisan atau tertulis, (7) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, (8) 

menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 

diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari 

tentang struktur teks, dan (9) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

spesifik.  

Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya menyusun 

tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai, atau 

dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca dengan 

menyediakan tujuan membaca bagi siswa itu sendiri.26 

1) Kesenangan.  

2) Menyempurnakan membaca nyaring.  

3) Menggunakan strategi tertentu.  

4) Memperbarui pengetahuannya tentang suatu topik.  

5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 

diketahuinya.  

6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertuis. 

                                                
26 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 11. 
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7) Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi.  

8) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi 

yang  diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan 

mempelajari tentang struktur teks.  

9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.27 

Tujuan membaca akan mempengaruhi pemerolehan pemahaman 

bacaan. Artinya, semakin kuat tujuan seorang dalam membaca maka 

semakin tinggi pula kemampuan orang itu dalam memahami bacaannya. 

Tujuan membaca akan mempengaruhi pemerolehan pemahaman bacaan. 

Artinya, semakin kuat tujuan seorang dalam membaca maka semakin 

tinggi pula kemampuan orang itu dalam memahami bacaannya. 

3. Aspek-aspek Membaca  

Secara garis besar terdapat dua aspek penting dalam membaca:  

a) Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skill) yang dapat 

dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order).Aspek 

ini mencakup :  

(1) Pengenalan bentuk huruf.  

(2) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata, frase, 

pola, klause, kalimat, dan lain-lain).  

(3) Pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi 

(kemampuan menyuarakan bahan tertulis).  

(4) Kecepatan membaca bertaraf lambat.  

                                                
27 Farida Rahim, Pengajaran Membaca………………………………, 11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 
 

b) Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang 

dapat dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher 

order).Aspek ini mencakup :  

(1) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, 

retorikal).  

(2) Memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan 

pengarang, relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca).  

(3) Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk).  

(4) membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan 

keadaan.  

Untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam keterampilan 

mekanis (mechanical skills) tersebut maka aktivitas yang paling sesuai 

adalah membaca nyaring, membaca bersuara (reading aloud; oral 

reading). Sedangkan untuk keterampilan pemahaman (comprehension 

skills) maka yang paling tepat adalah dengan membaca dalam hati (silent 

reading). 

 

4. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan  

Setiap guru bahasa haruslah menyadari serta memahami benar-benar 

bahwa membaca adalah suatu keterampilan yang kompleks dan rumit, 

yang mencakup atau melibatkan serangkaian keterampilan-keterampilan 

yang lebih kecil. Dengan kata lain keterampilan membaca mencakup tiga 

komponen, yaitu:  
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a. Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca,  

b. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur 

linguistik yang fomal,  

c. Hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna atau meaning.  

Keterampilan A merupakan suatu kemampuan untuk mengenla 

bentuk-bentuk yang disesuaikan dengan metode yang berupa gambar di 

atas suatu lembaran, lengkungan-lengkungan, garis-garis, dan titik-titik 

dalam hubungan-hubungan berpola yang teratur rapi.  

Keterampilan B  merupakan suatu kemampuan untuk 

menghubungkan tanda-tanda hitam di atas kertas yang berupa gambar-

gambar dengan menggunakan bahasa. Tidak mungkin belajar membaca 

tanpa kemampuan belajar memperoleh serta memahami bahasa. 

Hubungan-hubungan itu jelas sekali terlihat, terjadi antara unsur-unsur 

dari pola-pola tersebut di atas kertas dan unsur-unsur bahasa yang formal. 

Sesuai dengan hakekat unsur-unsur linguistik yang formal tersebut maka 

pada hakekatnya sifat keterampilan itu akan selalulu mengalami 

perubahan-perubahan pula. Unsur-unsur itu dapat merupakan kelompok-

kelompok bunyi kompleks yang dapat disebut sebagai “kata” atau “frase” 

atau “kalimat”, bahkan “paragraf”, “bab”, maupun “buku”, atau dapat 

berupa unsur yang paling dasar, yaitu bunyi-bunyi tunggal yang disebut 

“fonem”.28 

                                                
28 TIM STKIP Bina Insan Mandiri, Materi Pokok Keterampilan Membaca, (Surabaya: STKIP-
BIM, 2006 ), 9. 
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Keterampilan ketiga yang mencakup keseluruhan keterampilan 

membaca, pada hakikatnya merupakan keterampilan intelektual, ini 

merupakan kemampuan atau abilitas untuk menghubungkan tanda-tanda 

hitam diatas kertas melalui unsur-unsur bahasa yang formal, yaitu kata-

kata sebagai bunyi, dengan makna yang dilambangkan oleh kata-kata 

tersebut. 

Keterampilan ketiga yang mencakup keseluruhan keterampilan 

membaca, pada hakikatnya merupakan keterampilan intelektual, ini 

merupakan kemampuan atau abilitas untuk menghubungkan tanda-tanda 

hitam diatas kertas melalui unsur-unsur bahasa yang formal, yaitu kata-

kata sebagai bunyi, dengan makna yang dilambangkan oleh kata-kata 

tersebut.  

D. Keterampilan membaca pemahaman  

1. Pemahaman  

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Pemahaman adalah 

“sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar”. 

Pemahaman menurut Sadiman adalah “suatu kemampuan seseorang 

dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan 

sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah 

diterimanya”.29 Suharsimi menyatakan bahwa “pemahaman 

(comprehension) adalah bagaimana seorang mempertahankan, 

membedakan, menduga, menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 

                                                
29http://www.masbied.com/2011/09/02/definisi-pemahaman-menurut-para-ahli/ 
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menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan 

memperkirakan”.30 Menurut kamus psikologi kata pemahaman berasal 

dari kata “insight” yang mempunyai arti wawasan, pengertian 

pengetahuan yang mendalam. Jadi arti dari insight adalah suatu 

pemahaman atau penilaian yang beralasan mengenai reaksi-reaksi 

pengetahuan atau kecerdasan dan kemampuan yang dimiliki seseorang.  

Pemahaman dapat pula diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran, 

maka belajar harus mengerti secara mental makna dan filosofinya, 

maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan 

siswa memahami suatu situasi. Pada hakikatnya berpikir bisa berarti 

memperhatikan sekian banyak segi, membanding-bandingkannya dan 

menganalisanya melalui pendirian-pendirian yang berbeda dan hal ini 

dapat dikatakan sebagai salah satu kegiatan bernalar. Meski ada 

seseorang yang mempercayai tentang sesuatu hal, namun perlu di 

tekankan bahwa kepercayaan berbeda dengan pengetahuan.31 Dengan ini 

diharapkan pemahaman akan bersifat kreatif, ia akan menciptakan 

imajinasi-imajinasi dengan pikiran yang tenang. 

2. Membaca Pemahaman  

Membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca yang 

tujuan utamanya adalah memahami bacaan secara tepat dan cepat. 

Menurut Rubin membaca pemahaman adalah proses intelektual yang 

kompleks yang mencakup dua kemampuan utama, yaitu penguasaan 

                                                
30 http://www.masbied.com/2011/09/02/definisi-pemahaman-menurut-para-ahli/ 
31Jeni Sudarwati, Manusia yang Berpikir, 12, Augustus, 
2007http://www.kabarindonesia.com/berita.php?pil=20&dn=20070812090547 
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makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal. Dalam 

membaca pemahaman terjadi konsentrasi dua arah dalam pikiran 

pembaca dalam melakukan aktifitas membaca, pembaca secara aktif 

merespon dengan mengungkapkan bunyi tulisan dan bahasa yang 

digunakan oleh penulis.32 

Menurut Harjasujana membaca pemahaman merupakan suatu proses 

yang aktif dan bukan merupakan proses yang pasif. Artinya seorang 

pembaca harus dengan aktif berusaha menangkap isi bacaan yang 

dibacanya. Membaca bukanlah hafal kata demi kata atau kalimat demi 

kalimat yang terdapat dalam bacaan, yang lebih penting dalam proses 

membaca yaitu menangkap pesan, informasi, fakta, atau ide pokok 

bacaan dengan baik.33 

Smith menyatakan bahwa membaca pemahaman adalah suatu 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh pembaca untuk 

menghubungkan informasi lama dengan maksud untuk mendapat 

informasi baru.34 Turner mengungkapkan bahwa seorang pembaca 

dikatakan memahami bahan bacaan secara baik apabila pembaca dapat :  

a) Mengenal kata-kata atau kalimat yang ada dalam bacaan dan 

mengetahui maknanya.  

b) Menghubungkan makna dari pengalaman yang dimiliki dengan 

makna yang ada dalam bacaan.  

                                                
32 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2011), 7-8. 
33 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik ……………………………, 13. 
34 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik ……………………….., 9. 
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c) Memahami seluruh makna secara kontekstual.   

d) Membuat pertimbangan nilai isi bacaan berdasarkan pengalaman 

membaca.35 

Dari ilustrasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa membaca 

pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan makna secara aktif 

melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki leh 

pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan. Dengan demikian, 

terdapat tiga hal pokok dalam membaca pemahaman, yaitu (1) 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki tentang topik, (2) 

menghubungkan pengetahuan dan pengalaman dengan teks yang akan 

dibaca, dan (3) proses memperoleh makna secara aktif sesuai dengan 

pandangan yang dimiliki. 

Seorang pembaca yang efisien mampu memperkirakan apa yang 

akan ditemuinya dalam suatu teks. Proses memahami teks adalah proses 

melihat apakah isi teks sesuai dengan prediksinya. Bagaimanapun 

prediksi mereka akan terus bergeser begitu mereka menerima beragam 

informasi dari teks yang dibaca.36  

Sejumlah aspek yang perlu diperlukan pembaca dalam membaca 

pemahaman adalah:  

a) Memiliki kosa kata yang banyak.  

                                                
35 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik ………...……………, 10. 
36 Furqanul Aziz, Chaedar Alwasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan Praktek, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), 111. 
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b) Memiliki kemampuan menafsirkan makna kata, frasa, kalimat, dan 

wacana.  

c) Memiliki kemampuan menangkap ide pokok dan ide penunjang.  

d) Memiliki kemampuan menangkap garis besar dan rincian.  

e) Memiliki kemampuan menangkap urutan peristiwa dalam bacaan. 

3. Prinsip-prinsip membaca pemahaman  

Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan membaca. Prinsip-prinsip membaca 

didasarkan pada penelitian yang paling mempengaruhi pemahaman 

membaca yakni : 

a. Pemahaman merupakan kontruktivis sosial  

Teori kontruktivis memandang pemahaman dan penyusunan 

bahasa sebagai suatu proses membangun. Menurut Cox 

konstruktivisme mengaplikasikan belajar bahasa dalam empat cara 

berikut : (1) pembaca mengembangkan makna dengan aktif ketika 

mereka membaca dari pada hanya menerima pesan secara pasif. (2) 

teks tidak mengatakan semuanya; pembacalah yang mengambil 

informasi dari teks. (3) satu teks tunggal bisa mempunyai makna 

yang banyak karena adanya perbedaan antara pembaca dan konteks. 

(4) membaca dan menulis merupakan proses konstruktif.  

Lebih lanjut konstruktivisme juga mengaplikasikan pengajaran 

bahasa. Guru bisa membantu siswa belajar empat keterampilan 

berikut: (1) membuat hubungan antara apa yang mereka ketahui dan 
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apa yang akan mereka pelajari. (2) menggunakan strategi untuk 

membaca (misalnya membuat prediksi) dan menulis (misalnya, 

menggambarkan pengalaman sebelumnya). (3) berpikir tentang 

proses membaca dan menulis mereka sendiri. (4) mendiskusikan 

tanggapan-tanggapan mereka tentang teks yang mereka baca dan 

tulis.  

b. Keseimbangan kemahiraksaraan   

Keseimbangan kemahiraksaraan merupakan kerangka kerja 

yang membantu perkembangan pemahaman. Keseimbangan  

kemahiraksaraan memilih dimensi kognitif sosial dan afektif serta 

mempromosikan urutan berpikir, interaksi tanggapan pribadi, dan 

pemahaman yang lebih tinggi.  

c. Guru membaca yang professional (unggul) mempengaruhi belajar 

siswa  

Peranan guru dalam proses membaca antara lain menciptakan 

pengalaman yang memperkenalkan, memelihara, atau memperluas 

kemampuan siswa untuk memahami teks. Guru yang professional 

mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang berbagai aspek 

kemahiraksaraan, mencakup membaca dan menulis. Mereka 

mengajar untuk berbagai tujuan, menggunakan metode yang 

berbeda-beda, bahan pelajaran dan pengelompokan pola-pola untuk 

menfokuskan pada kebutuhan individu, minat, dan gaya belajar. 

Mereka juga mengetahui strategi yang digunakan pembaca yang baik 
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dan mereka bisa mengajarkan kepada siswa bagaimana cara 

menggunakan strategi tersebut.  

d. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan 

aktif dalam proses membaca  

Menurut Anderson pembaca yang baik bisa mengintegrasikan 

informasi dengan terampil dalam teks dengan pengetahuan 

sebelumnya tentang topik.37 

e. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna  

Siswa perlu mengakrabi teks dalam berbagai tingkat kesukaran. 

Ketika teks yang sedang digunakan, guru akan membantu mereka 

meningkatkan pengalaman belajar dan mereka menerima berbagai 

tingkat dukungan yang penuh.  

f. Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai 

bahan bacaan pada berbagai tingkat kelas  

Bertransaksi dengan berbagai jenis materi bacaan akan 

meningkatkan pemahaman siswa. Pengalaman membaca berbagai 

jenis materi bacaan memberikan siswa pengetahuan sejumlah 

struktur teks dan meningkatkan proses memahami suatu teks.  

g. Perkembangan kosa kata dan pembelajaran mempengaruhi 

pemahaman membaca  

Menyarankan bahwa pengajaran kosakata secara langsung dan 

belajar dari konteks sebaiknya seimbang. Pengajaran sebaiknya 

                                                
37 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2011), 17. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 
 

bermakna bagi siswa, mencakup kata-kata dari bacaan siswa dan 

menfokuskan pada berbagai strategi untuk menentukan makna kata-

kata yang tidak dikenal siswa. 

h. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman  

Keterlibatan pembaca termotivasi untuk membaca dengan 

berbagai tujuan, memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh dari 

pengalaman sebelumnya untuk membangkitkan pemahaman baru 

serta berpartisipasi dalam interaksi sosial yang bermakna tentang 

bahan bacaan.  

i. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan  

Menurut McLaughlin & Allen strategi pemahaman mencakup 

sebagai berikut:38 

1) Peninjauan – mengaktifkan latar belakang pengetahuan 

memprediksi dan menyusun tujuan.  

2) Membuat pertanyaan sendiri – membuat pertanyaan untuk 

memandu membaca.  

3) Membuat hubungan, menghubungkan membaca dengan dirinya 

sendiri, teks, dan lain-lain.  

4) Menvisualisasikan – menciptakan gambaran secara mental 

sambil membaca 

                                                
38 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 10.  
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5) Mengetahui bagaimana kata-kata menjadi kalimat bermakna, 

memahami kata-kata melalui perkembangan kosakata yang 

strategis, mencakup penggunaan sintaksis, yang member 

petunjuk makna kata untuk mengakomodasi tanggapan.  

6) Memonitor – menanyakan “Bisakah dipahami?”, serta 

memperjelas dengan mengadaptasi proses strategis untuk 

mengakomodasi tanggapan. 

7) Meringkas – menyintesiskan gagasan-gagasan yang penting.  

8) Mengevaluasi – membuat pertimbangaan-pertimbangan.  

Mengaitkan keterampilan dan strategi-strategi bisa 

mempermudah siswa dalam memahami strategi pemahaman 

yang umumnya lebih kompleks dari keterampilan pemahaman.  

j. Asesmen yang dinamis yang menginformasikan pembelajaran 

membaca pemahaman  

Menilai kemajuan siswa penting karena memungkinkan guru 

menemukan kelebihan dan kekurangan, mrencanakan pengajaran 

dengan tepat. Mengomunikasikan kemajuan siswa kepada orang tua, 

dan untuk menevaluasi keefektifan metode mengajar.  

E. Metode Braindis  

1. Pengertian Metode Braindis  

Istilah “ Braindis “ini dibentuk dari huruf suku kata pertama dari 

kata pertama dari 2 (dua) frase tersebut, kata “Braindis” berasal dari 
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brain (suku kata pertama dari brainstorming) dan dis (dari suku kata 

pertama discovery). 

Metode Braindis adalah metode pembelajaran yang memadukan 

langkah-langkah Metode Brainstorming dan Metode Discovery. 

Metode Brainstorming adalah satu cara untuk mendapatkan banyak 

ide dari sekelompok manusia dalam waktu yang sangat 

singkat.39Pelaksanaan metode ini adalah guru memberikan masalah yang 

mampu merangsang pikiran siswa, sehingga mereka menanggapi. Guru 

menampung semua pernyataan siswa, sehingga semua siswa mendapat 

giliran. 

Metode Discovery adalah proses mental dimana siswa mampu 

mengasimilasikan suatu konsep.40 Proses mental tersebut antara lain 

mengamati, melihat, mengerti, dan menjelaskan suatu konsep. 

Metode ini bertujuan agar siswa berlatih menemukan dan 

membangun sendiri konsep yang sedang dipelajari dengan brainstorming 

yang diawali dengan kegiatan membaca surat kabar atau menyimak 

informasi dari guru  tentang beberapa peristiwa, Setelah siswa menerima 

informasi,  kemudian  mereka diminta untuk menyampaikan ide dan 

tanggapannya secara lisan. 

Metode Braindis yang dimaksud dalam penelitian dilakukan dengan 

cara sebagai berikut.  

                                                
39Roestiyah.. Strategi Belajar Mengajar.( Jakarta.1991) h, 34 
40Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 26. 
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a. Guru melontarkan suatu tema pembelajaran dengan 

menginformasikan beberapa peristiwa, atau siswa ditugasi mencari 

informasi tentang peristiwa di koran. 

b. Siswa mengeluarkan ide atau gagasannya setelah menyimak atau 

mencermati informasi tentang  beberapa peristiwa . 

 

2. Hubungan Antara Metode Braindis dan Peningkatan Kemampuan 

Berbicara 

Metode Braindis adalah metode yang memadukan antara Metode 

Brainstorming dan Discovery. 

a) Brainstorming adalah suatu cara untuk mendapatkan banyak ide dari 

sekelompok manusia dalam waktu singkat.41 

b) Discovery adalah proses mental dimana siswa dapat 

mengasimilasikan suatu konsep. Proses mental tersebut antara lain 

mengamati, menjelaskan atau menceritakan suatu konsep .42 

Dengan demikian jelaslah bahwa metode Braindis merupakan 

penggabungan dari metode brainstorming dan metode discovery akan 

dapat menggali kemampuan berbicara siswa dengan mengembangkan 

suatu konsep yang sedang dipelajari. 

3. Langkah- Langkah metode Braindis 

                                                
41Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2011). h, 45 
42Roestiyah. Strategi belajar mengajar …………….. h, 25 
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Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran yang 

menggunakan metode  Braindis. 

a. Langkah-langkah metode pembelajaranbrainstorming 

1) Pemberian informasi dan motivasi. Guru menjelaskan masalah 

yang dihadapi beserta latar belakangnya dan mengajak peserta 

didik aktif untuk menyumbangkan pemikirannya. 

2) Identifikasi  

Pada tahap ini peserta didik diundang untuk memberikan 

sumbang saran pemikiran sebanyak-banyaknya. Semua saran 

yang masuk ditampung, ditulis dan tidak dikritik. Pimpinan 

kelompok dan peserta hanya boleh bertanya untuk meminta 

penjelasan. Hal ini agar kreativitas peserta didik tidak 

terhambat.  

3) Klasifikasi  

Semua saran dan masukan peserta ditulis. Langkah selanjutnya 

mengklasifikasikan berdasarkan kriteria yang dibuat dan 

disepakati oleh kelompok. Klasifikasi bisa berdasarkan struktur/ 

faktor-faktor lain.  

4) Verifikasi  

Kelompok secara bersama melihat kembali sumbang saran yang 

telah diklasifikasikan. Setiap sumbang saran diuji relevansinya 

dengan permasalahannya. Apabila terdapat sumbang saran yang 

sama diambil salah satunya dan sumbang saran yang tidak 
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relevan bisa dicoret. Kepada pemberi sumbang saran bisa 

diminta argumentasinnya.  

5) Konklusi (Penyepakatan)  

Guru/pimpinan kelompok beserta peserta lain mencoba 

menyimpulkan butir-butir alternatif pemecahan masalah yang 

disetujui. Setelah semua puas, maka diambil kesepakatan 

terakhir cara pemecahan masalah yang dianggap paling tepat. 

b. Langkah-langkah metode pembelajaran discovery 

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran. 

2) Membagi petunujuk praktikum/eksperimen. 

3) Peserta didik melaksanakan eksperimen dibawah pengawasan 

guru. 

4) Guru menunjukkan gejala yang diamati. 

5) Peserta didik menyimpulkan hasil eksperimen 

 


